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ABSTRAK 

 

Epan Sugandi. 08051281722062. Analisis Kelimpahan Mikroplastik pada 

Perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan.  

(Pembimbing: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Sampah plastik adalah salah satu sampah laut yang banyak menjadi masalah 

karena buangan sampah plastik ini memerlukan waktu yang lama dalam proses 

degradasinya. Mikroplastik adalah sampah laut yang paling mendominasi di lautan. 

Mikroplastik yang terkontaminasi dan terakumulasi dalam organisme dapat 

mengakibatkan kerusakan fisik dan dapat menyebabkan toksisitas, karsinogenesis serta 

gangguan endokrin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan 

mikroplastik, menganalisis jenis dan tipe mikroplastik pada perairan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret 2021 di perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Identifikasi jenis mikroplastik menggunakan mikroskop binokuler dan 

identifikasi jenis polimer mikroplastik menggunakan alat Fourier-transform infrared 

spectroscopy (FTIR) jenis termo scientific Nicolet is 10. Hasil kelimpahan mikroplastik 

berkisar antara 1,16 – 2,16 partikel/m3 dengan rata kelimpahan mikroplastik sebesar 

1,35 partikel/m3. Tipe mikroplastik yang ditemukan pada penelitian ini ada tiga yaitu 

fragmen, film dan fiber. Jenis polimer mikroplastik yang didapat pada penelitian ini 

adalah polyethylene, polystyrene, polypropylene, dan polyamide. 

 

Kata Kunci: Mikroplastik, Kelimpahan, Polimer 
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ABSTRACT 

Epan Sugandi. 08051281722062. Analysis of Microplastic Abundance in Payung 

Island Waters, Banyuasin, South Sumatra. 

(Supervisor: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc and Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Plastic waste is one of the marine debris that has become a problem because it 

takes a long time to degrade. Microplastics are the most dominating marine debris in 

the oceans. Microplastics that are contaminated and accumulated in organisms can 

cause physical damage and can cause toxicity, carcinogenesis and endocrine 

disorders. This study aims to analyze the abundance of microplastics, analyze the types 

and types of microplastics in the waters. This research was conducted in March 2021 

in the waters of Payung Island, Banyuasin, South Sumatra. Identification of 

microplastic types using a binocular microscope and identification of microplastic 

polymer types using Fourier-transform infrared spectroscopy (FTIR) type thermo 

scientific Nicolet is 10. The results of the abundance of microplastics ranged from 1.16 

to 2.16 particles/m3 with an average abundance of 1, 35 particles/m3. There are three 

types of microplastics found in this study, namely fragments, films and fibers. The types 

of microplastic polymers obtained in this study were polyethylene, polystyrene, 

polypropylene, and polyamide. 

 

Keywords: Microplastic, Abundance, Polymer 
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RINGKASAN 

Epan Sugandi. 08051281722062. Analisis Kelimpahan Mikroplastik pada 

Perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan.  

(Pembimbing: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

 

Salah satu sampah laut yang banyak menjadi masalah adalah buangan sampah 

plastik karena proses degradasinya membutuhkan waktu yang lama. Mikroplastik 

adalah sampah laut yang paling mendominasi di lautan. Mikroplastik yang 

terkontaminasi dan terakumulasi dalam organisme dapat mengakibatkan kerusakan 

fisik seperti lecet dan penyumbatan internal, selain dampak fisik yang ditimbulkan jika 

mikroplastik tertelan pada organisme akan menyebabkan organisme tersebut 

mengalami toksisitas, karsinogenesis dan gangguan endokrin pada biota tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kelimpahan mikroplastik pada 

perairan perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan dan mengidentifikasi 

dan menganalisis tipe mikroplastik pada perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Pulau Payung memiliki karakteristik perairan estuari karena terletak di 

wilayah pesisir perairan Muara Sungai Musi. Kawasan Pesisir Muara Sungai Musi 

letaknya berdekatan dengan aktivitas yang terjadi di daratan seperti aktivitas industri, 

perikanan, rumah tangga, pelabuhan dan pertanian. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perairan ini mengandung mikroplastik yang dihasilkan oleh buangan sampah plastik 

pada aktivitas tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 di wilayah perairan Pulau 

Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan. Kegiatan penelitian berupa analisis data 

kelimpahan mikroplastik yang dilakukan di Laboratorium Oseanografi Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu  Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

dan analisis jenis polimer mikroplastik di Laboratorium Farmasi, Jurusan Farmasi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu  Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Pengambilan sampel air dalam penelitian ini diambil berdasarkan kondisi saat surut 

muara, karena pada kondisi surut lebih banyak masukan air sungai yang mendominasi 

daerah muara. Pengambilan sampel tersebut dicatat titik koordinatnya dengan 
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menggunakan GPS (Global Positioning System). Metode Pemilihan titik pengambil 

sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling yaitu metode sampling 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil penelitian.  

Analisa data kelimpahan jenis mikroplastik dihitung menggunkan metode sensus 

pada mikroskop binokuler. Dan data kelimpahan jenis mikroplastik dianalisis secara 

deskriptif menggunakan Microsoft Excel dengan menampilkan diagram batang. Data 

parameter kualitas perairan seperti pH, Salinitas, dan suhu ditampilkan dalam bentuk 

grafik dengan menggunkan software Microsoft Excel. Sedangkan data parameter arus 

diolah menggunakan software Surfer.13 dan ArcGis 10.8. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan di laboratorium didapat kelimpahan 

mikroplastik pada perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan berkisar antara 

1,16 – 2,16 partikel/m3 dan total kelimpahan mikroplastik pada perairan Pulau Payung 

sebesar 5,41 partikel/m3 dengan rata-rata kelimpahan mikroplastik sebesar 1,35 

partikel/m3. Tipe-tipe atau jenis mikroplastik yang ditemukan pada seluruh stasiun di 

perairan Pulau Payung memiliki 3 jenis yaitu fragmen, film, dan fiber. Jenis polimer 

mikroplastik yang didapat di perairan Pulau Payung adalah polyethylene, polystyrene, 

polypropylene, dan polyamide.  
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I PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Laut sebagai tempat pembuangan akhir dari seluruh aktivitas manusia yang 

terjadi di daratan. Laut juga merupakan tempat bermuaranya sampah-sampah yang 

berasal dari daratan. Sampah-sampah dari antara lain seperti plastik, karet, logam, 

, tekstil sisa industri, kertas, alat tangkap, sampah sisa operasional kapal, dan 

barang-barang lain yang hilang atau dibuang dan masuk ke laut. Kondisi ini terjadi 

terus menerus menyebabkan timbulnya sampah laut atau biasa disebut dengan 

marine debris. Sampah tersebut berasal dari buangan akibat aktivitas manusia yang 

terjadi di daratan, dan masuk ke dalam wilayah pesisir atau laut.  

 Salah satu sampah laut yang banyak menjadi masalah adalah buangan sampah 

plastik karena proses terurainya membutuhkan waktu yang lama. Plastik 

merupakan bahan polimer sintesis yang dibuat melalui proses polimerisasi. Sifat 

plastik berbahan polimer sulit terurai di alam, hal tersebut dapat menjadikan plastik 

sebagai penyumbang limbah terbesar di alam dan  dapat  menyebabkan 

keseimbangan alam menjadi terganggu. 

Salah satu sampah laut yang paling mendominasi di lautan adalah 

mikroplastik. Mikroplastik memiliki ukuran yang sangat kecil, yaitu kurang dari 

dari 5 mm. Mikroplstik juga dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu mikroplastik 

dengan jenis primer dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer adalah 

mikroplastik yang berasal dari hasil produksi plastik dalam bentuk mikro, seperti 

microbeads yang digunakan sebagai produk perawatan kulit. Mikroplastik yang 

berasal dari hasil fragmentasi plastik yang lebih besar atau pecahan mikroplastik 

yang lebih besar disebut dengan mikroplastik sekunder (Zhang et al., 2017). 

Mikroplastik di lautan berdampak terhadap ekosistem dan ekologi perairan. 

Hal tersebut dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir dan 

laut. Sesuai dengan pernyataan pernyataan Ryan et al. (2009) bahwa mikroplastik 

menyebabkan banyak masalah lingkungan, termasuk dampak serius pada ekologi 

kelautan. Mikroplastik memberikan efek yang negatif yaitu dapat mengkontaminasi 

biota di laut contohnya pada hewan-hewan bentos maupun ikan pelagis (Smith dan 

Markic (2013); Wright et al. (2013). 
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Mikroplastik yang terkontaminasi dan terakumulasi dalam organisme dapat 

mengakibatkan kerusakan fisik seperti lecet dan penyumbatan internal. Hal tersebut 

juga dapat menyebabkan toksisitas, karsinogenesis dan gangguan endokrin pada 

biota atau organisme (Yudhantari et al., 2019; Wright et al., 2013; Oehlmann et al., 

2009).  

Indonesia memiliki kelimpahan mikroplastik yang sangat banyak mengingat 

Indonesia adalah negara penyumbang sampah plastic terbesar  kedua setelah china 

(Jambeck et al., 2015). Sampah plastik yang ada di laut berasal dari dua sumber 

yakni aktivitas manusia yang membuang langsung ke laut atau dibawa oleh sungai 

(Asia dan Arifin, 2017). Sampah yang berasal dari aktivitas manusia yang 

membuang sampah langsung ke sungai atau dibawa oleh sungai akan berakhir ke 

muara sungai. 

Pulau Payung memiliki karakteristik perairan estuari karena terletak di 

wilayah pesisir perairan Muara Sungai Musi. Kawasan Pesisir Muara Sungai Musi 

dipengaruhi oleh aktivitas yang terjadi di daratan seperti aktivitas industri, 

perikanan, rumah tangga, pelabuhan dan pertanian. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perairan ini mengandung mikroplastik yang dihasilkan oleh buangan sampah 

plastik pada aktivitas tersebut. 

Perairan dengan tipe estuari seperti perairan Pulau Payung memiliki 

karakteristik yang masih dipengaruhi oleh perairan laut maupun perairan tawar. 

Perbedaan karakteristik tersebut disebabkan oleh aktivitas antropogenik yang 

terjadi di daratan seperti aktivitas pertanian, rumah tangga, pelabuhan, dan industri. 

Hal tersebut diduga menyebabkan terkontaminasinya perairan Pulau Payung 

terhadap mikroplastik. 

Kajian mengenai mikroplastik di daerah Muara Sungai Musi telah banyak 

dilakukan. Seperti penelitian Ahmad (2018) yang mengkaji kelimpahan dan 

distribusi mikroplastik pada sedimen, dan penelitian Ningrum (2019) yang 

mengakaji interaksi logam berat Cu pada surface mikroplastik. Tetapi hingga saat 

ini belum pernah dilakukan analisis kelimpahan mikroplastik pada air di daerah 

Pulau Payung. Oleh karena itu penelitian ini lebih ditujukan pada kelimpahan 

mikroplastik yang ada pada perairan di daerah Pulau Payung.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Perairan di sekitar Pulau Payung dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar Pulau 

Payung seperti Desa Sungsang untuk aktifitas transportasi, perikanan dan aktifitas 

lainnya. Banyaknya aktivitas yang terjadi di sekitar wilayah tersebut dapat 

menyumbangkan sampah-sampah plastik yang nantinya akan terdegradasi menjadi 

mikroplastik. Masalah ini tentunya akan merugikan ekosistem dan biota sekitar 

perairan Pulau Payung. Sesuai dengan pernyataan dari NOAA (2016) sampah 

plastik dapat berpengaruh terhadap rantai makanan dan sangat berbahaya bagi biota 

perairan serta ekosistem di perairan. 

Pencemaran mikroplastik yang terjadi sekarang merupakan masalah yang 

perlu diwaspadai, karena distribusi dan persebaran mikroplastik di berbagai 

lingkungan laut seluruh dunia telah terdapat di kolom perairan, pantai maupun pada 

sediemen (Joesidawati, 2018). Maka dari itu perlu dilakukan penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengetahui tipe mikroplastik dan sebaran mikroplastik pada 

perairan. Hasil penelitian mengenai identifikasi dan analisis kelimpahan 

mikroplastik ini dapat menjadi bahan edukasi bagi masyarakat sekitar mengenai 

penyebaran dan bahaya mikroplastik. Harapannya kenekaragaman hayati serta 

ekosistem yang ada di perairan Pulau Payung dapat terjaga dari cemaran sampah 

mikroplastik, dan perairan di sekitar perairan Pulau Payung akan terminimalisir dari 

sampah mikroplatik. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka perlu dilakukan beberapa 

kajian:  

1. Tipe dan jenis mikroplastik yang terdapat pada perairan Pulau Payung, 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Kelimpahan mikroplastik yang teradapat di perairan Pulau Payung, Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 
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Kerangka pemikiran penelitian ini ditampilkan dalam bentuk diagram alir 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Manusia 

Industri 

Sampah 

Land debris Marine debris 

Kayu  Plastik Sampah lain 

Microplastic  Mezoplastic Macroplastic 

Air  Sedimen  Biota  

Analisis kelimpahan  

      : Ruang lingkup penelitian 

      : di luar lingkup penelitian 

Gambar 1. Diagram alir penelitian   

Gambar 1. Kerangka alur penelitian 

Rumah Tangga Pelabuhan Pertanian Perikanan 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kelimpahan mikroplastik pada perairan Pulau Payung, Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis tipe mikroplastik pada perairan Pulau 

Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 

kelimpahan, dan jenis mikroplastik di perairan Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan penelitian 

lanjutan mikroplastik dan dapat dijadikan perbandingan penelitian mikroplastik 

yang ada di perairan Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, 

maupun di daerah lainnya. 
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